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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) nama desa di Kecamatan Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat berbasis nama wilayah
geografi seperti sungai, tanjung, atau pulau; 2) nama desa di Kecamatan Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat berbasis nama wilayah
geografi seperti sungai, tanjung, atau pulau yang ditulis sesuai ejaan terkini. Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan yakni
memperoleh data desa/kelurahan di Kabupaten Kubu Raya di dalam buku Kubu Raya Dalam Angka 2024 dalam bentuk pdf. Subjek
penelitian adalah kumpulan nama desa kelurahan di Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. Instrumen penelitian ini adalah
pedoman observasi yang berguna untuk mendapatkan data nama desa  di Kecamatan Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat berbasis nama
wilayah geografi seperti sungai, tanjung, atau pulau. Instrumen ini memenuhi syarat validitas isi. Pedoman cek-ricek juga digunakan untuk
memvalidasi data. Hasil penelitian: 1) nama desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama wilayah geografi tanjung sebanyak 4 desa, nama
desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama wilayah geografi pulau sebanyak 2 desa, nama desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama
wilayah geografi kuala sebanyak 3 desa, nama desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama wilayah geografi teluk sebanyak 10 desa,
nama desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama wilayah geografi sungai sebanyak 27 desa, nama desa di Kecamatan Kubu Raya
berbasis nama wilayah geografi muara sebanyak 2 desa, nama desa di Kecamatan Kubu Raya berbasis nama wilayah geografi gunung,
gunung, parit, selat, laut, dan tasik masingmasing sebanyak 1 desa; 2) nama desa di Kecamatan Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat
berbasis nama wilayah geografi hanya sebagian kecil yang ditulis sesuai ejaan terkini.

Kata Kunci: nama desa, kelurahan, nama geografi, Kubu Raya

The Village and Sub-district Names Based on Geographical Names in Kubu Raya Re-
gency, West Kalimantan Province

ABSTRACT
This study aims to describe: 1) village names in Kubu Raya District, West Kalimantan Province based on geographic area names such as
rivers, capes, or islands; 2) village names in Kubu Raya District, West Kalimantan Province based on geographic area names such as rivers,
capes, or islands written according to the latest spelling. The study uses a library research method, namely obtaining village/sub-district
data in Kubu Raya Regency in the book Kubu Raya in Figures 2024 in pdf format. The subjects of the study were a collection of village and
sub-district names in Kubu Raya Regency, West Kalimantan Province. The research instrument is an observation guideline that is useful for
obtaining village name data in Kubu Raya District, West Kalimantan Province based on geographic area names such as rivers, capes, or
islands. This instrument meets the requirements for content validity. Check-reckoning guidelines are also used to validate the data. Re-
search results: 1) village names in Kubu Raya District based on the geographical area name of the cape as many as 4 villages, village names
in Kubu Raya District based on the geographical area name of the island as many as 2 villages, village names in Kubu Raya District based
on the geographical area name of the kuala as many as 3 villages, village names in Kubu Raya District based on the geographical area name
of the bay as many as 10 villages, village names in Kubu Raya District based on the geographical area name of the river as many as 27
villages, village names in Kubu Raya District based on the geographical area name of the estuary as many as 2 villages, village names in
Kubu Raya District based on the geographical area name of the mountain, gunung, parit, strait, sea, and tasik as many as 1 village each; 2)
village names in Kubu Raya District, West Kalimantan Province based on the geographical area name of the geographical area only a small
part is written according to the current spelling.
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PENDAHULUAN
Kawasan pemukiman jenjang kabupaten

memiliki banyak desa atau kelurahan dalam satuan
kecamatan. Lazimnya nama-nama desa itu
mengacu kepada orientasi waktu masa lalu
daripada berorientasi pada masa depan. Ciri
penamaan yang berorientasi pada masa lalu adalah
penamaan menggunakan nama-nama geografi
seperti sungai, tanjung, dan  teluk.

Adalah Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat. Kabupaten ini memili 9
kecamatan yang menaungi 123 desa/kelurahan
(Suwandi, 2024:30). Beberapa kecamatan terletak
pesisir barat yakni Sungai Kakap, Teluk Pekadai,
Batu Ampar, dan Kubu. Berapa kecamatan pula
berada di DAS seperti Kecamatan Sungai
Ambawang, Sungai Raya, dan Rasau Jaya.

Sebagai aparatur sipil negara yang bertugas
di SD Negeri 09 Sungai Raya, Kabupaten Kubu
Raya, Provinsi Kalimantan Barat meneliti nama-
nama desa/kelurahan yang berbasis dengan nama-
nama geografis  perlu dilakukan. Kegiatan ini akan
memberikan informasi sejumlah desa/kelurahan
yang menggunakan nama geografis. Dengan kata
lain, kegiatan menulis artikel yang berisi kajian
tentang nama-nama desa atau kelurahan di
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat
yang berbasis nama-nama geografi penting
dilakukan. Itulah sebabnya, artikel ini diberik judul
‘Nama Desa dan Kelurahan Berbasis Geografis
di  Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat’.

Kajian dalam artikel ini juga diperkuat oleh
aspek ejaan. Maksudnya, penulisan nama wilayah
geografi dan nama wilayah administrasi berbasis
geografi menjadi analisis tambahan dalam artikel
ilmiah ini. Artikel ilmiah yang berisi kajian tentang
ejaan juga ditemukan dalam berbagai jurnal online.
Artikel itu antara lain ditulis oleh (Mijnianti,
2018:113-125; Kustomo, 2015:57-75; Hwia,
2013:1-11; Amri dkk., 2020:1-9; Firnadia dkk.,
2020:43-52).

Artikel ini melibatkan beberapa rumusan
masalah. Rumusan masalah adalah:

1) Apa saja jenis nama geografi yang
menjadi bagian nama administratif desa/
kelurahan di Kabupaten Kubu Raya,
Provinsi Kalimantan Barat?

2) Apa saja nama  desa/kelurahan di
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi
Kalimantan Barat yang ditulis menurut
ejaan yang berlaku?

Artikel ini bertujuan ganda yang selaras
dengan rumusan masalah. Pertama, untuk
mendeskripsikan nama geografi yang menjadi
bagian nama administratif desa/kelurahan di
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat.
Kedua, untuk mendeskripkan nama desa/kelurahan
di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat yang
ditulis menurut ejaan yang berlaku.

Pertama, sebagai bahan kajian bagi peminat
budaya tentang nama-nama desa-kulurahan se-
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan barat
yang berasal dari nama geografi. Kedua, sebagai
bahan literasi bagi pembaca terutama para siswa
SD kelas tinggi. Ketiga, sebagai bahan supervisi
bagi kepala sekolah terhadap guru yang
mengajarkan seni budaya dan IPS. Keempat,
sebagai bahan ajar pengayaan mata pelajaran IPS
di kelas tinggi. Itulah beberapa manfaat penelitian
ini.

Penelitian relevan banyak ditemukan di
beberapa artikel jurnal online. Artikel yang
dimaksud antara lain:

1) Bustami, Adli, R., & Devy, Y. M. (2024).
Penggunaan Nama Geografis untuk Nama
Wilayah Administratif di Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi. Gaung: Jurnal
Ragam Budaya Gemilang, Volume 2,
Nomor 1, Januari 2024, 31-44. DOI:
https://doi.org/10.55909/gj.v2i1.24

2) Ruskhan, A. G. (2011). Keunikan Nama-
Nama Geografi Indonesia: Dari Nama
Generik ke Spesifik. Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan, 17(3), 363-371. https:/
/ doi.org/10.24832/jpnk.v17i3.33

3) Cahyono, A. (2018). Studi Nama Geografi
melalui Layanan Pemetaan Urundaya di
Desa Giripurwo, Purwosari, Gunungkidul,
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D.I. Yogyakarta. Jurnal Spatial Wahana
Komunikasi dan Informasi Geografi,
18(2), 105-114. https://doi.org/10.21009/
spatial.182.04

4) Nusarini, N. & Mirawati, L. S. (2015).
Proses Penamaan Desa di Kabupaten
Sleman: Tinjauan Semantis. LITERASI:
Indonesian Journal of Humanities,
Volume 4, Nomor 3,  June 2015. 207-214.

METODE
Penelitian ini berlangsung di semester ganjil

tahun akademis 2024/2025. Selama kurun waktu
ini dilakukan tiga kegiatan utama. Pertama,
perencanaan meliputi penyusunan instrumen dan
jadwal penelitian. Kedua,pelaksanaan yakni
pengumpulan data. Ketiga, laporan yang
mencakup kegiatan analisis data dan penulisan
artikel ilmiah untuk disubmit di jurnal online
dengan tujuan publikasi ilmiah.

Metode perpustakaan digunakan dalam
penulisan artikel berbasis penelitian. Data
perpustakaan yang dimaksud adalah Kabupaten
Kubu Raya Dalam Angka 2024. Penelitian
perpustakaan lazim dilakukan sebagaimana
disebutkan oleh para ahli (Laksmi, 2021:23;
Pringgar & Sujatmiko, 2021:317-329; Putra &
Sujatmiko, 2021:489-496). Beberapa artikel ini
ilmiah juga melibatkan metode perpustakaan
dalam penelitian mereka (Sulissusiawan &
Yandri,  2024:161-178; Razak & Permana,
2024:191-198; Hilmi & Harti,  2022:235–242;
Agustina dkk., 2024:465-478; Azizah & Karisma,
2024:131–142; Reyaan & Wutwensa,  2024:111-
120; Doda,  & Sabarullah, 2024:405-412).

Selaras dengan peggunaan metode
perpustakaan, instrumen utama penelitian ini
adalah pedoman observasi. Instrumen ini
berfungsi untuk menemukan nama-nama desa dan
atau kelurahan berbasis geografis. Instrumen ini
disusun secara objektif dan sistematis sehingga
terpenuhi syarat validitas isi. Abubakar (2021:61),
Azwar (2013:19), dan Fraenkel dkk. (2012:167)
menyebutkan sebuah instrumen penelitian

disusun secara objektif dan menggunakan langkah
yang sistematis merupakan syarat untuk mencapai
validitas isi.

Instrumen pedoman observasi disusun
menggunakan prinsip objektif dan prosedur
sistematis. Pertama, menentukan jenis instrumen
pedoman wawancara yang akan digunakan. Artikel
ini menggunakan instrumen jenis terbuka. Kedua,
menentukan butir-butir pedoman observasi. Artikel
ini menggunakan butir nama-nama desa/keluaran
yang akan diobservasi melalui data sekunder.
Ketiga, menyusun spesifikasi pendoman observasi.
Keempat, menyusun butir pedoman observasi
berdasarkan spesifikasi.

Guna memvalidasi data penggunaan nama
geografi menjadi nama-nama desa dan atau
kelurahan tingkat kecamatan digunakan pedoman
cek-ricek dengan teknik triangulasi. Jenis
triangulasi yang dipilih adalah triangulasi waktu.
Maksudnya, setiap data yang dikumpulkan dan
dianalisis dilakukan validasi dengan cara mengecek
ulang setiap data dalam interval beberapa jam.
Triangulasi waktu merupakan bagian dari kelompok
triangulasi lainnya yakni triangulasi tempat dan
triangulasi alat (Bandur, 2014:61; Creswell,
2014:73; Fraenkel dkk., 2012:176; Razak,
2020:67). Jenis validasi dengan sistemtiangulasi
waktu banyak digunakan oleh para penelitian antara
lain (Juriati & Muhamad,  2022:85–92; Andriyani
& Razak,  2024:213–226; Balagaize & Asrori,
2024):101–108; Winarti & Razak,  2023:537–544).

TEMUAN
1.  Nama Desa/Kelurahan Berbasisi Nama

Geografi
1.1 Tanjung

Tanjung merupakan jenis wilayah geografi
yang menjadi dasar nama desa/kelurahan
Kabupaten Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/
kelurahan yang dimaksud:

1) Tanjung Beringin, Kecamatan Batu Ampar
2) Tanjung Harapan, Kecamatan Batu Ampar
3) Tanjung Saleh, Kecamatan Sungai Kakap
4) Tanjung Bunga, Kecamatan Teluk Pekadai
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1.2 Pulau
Pulau merupakan jenis wilayah geografi yang

juga menjadi dasar nama desa/kelurahan
Kabupaten Kubu, Provinsi Kalimantan Barat.
Desa/kelurahan yang dimaksud:

1) Pulaujambu, Kecamatan Sungai Raya
2) Pulaubelimbing, Kecamatan Sungai Raya

1.3 Kuala
Kuala merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud:

1) Kuala Mandor A, Kecamatan Kuala
Mandor B

2) Kuala Mandor B, Kecamatan Kuala
Mandor B

3) Kuala Karang, Kecamatan Teluk Pekadai

1.4 Teluk
Teluk merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud:

1) Teluk Nibung, Kecamatan Batu Ampar
2) Teluk Nangka, Kecamatan Kubu
3) Teluk Bakung, Kecamatan Sungai

Ambawang
4) Telukkapuas, Kecamatan Sungai Raya
5) Teluk Gelam, Kecamatan Teluk Pekadai
6) Teluk Pekadai Satu, Kecamatan Teluk

Pekadai
7) Teluk Pekadai Dua, Kecamatan Teluk

Pekadai
8) Teluk Pekadai Hulu, Kecamatan Teluk

Pekadai
9) Teluk Bayur, Kecamatan Terentang
10) Teluk Empening, Kecamatan Terentang

1.5 Sungai
Sungai merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud:

1) Sungai Besar, Kecamatan Batu Ampar
2) Sungai Kerawi, Kecamatan Batu Ampar
3) Sungai Kerawang, Kecamatan Batu

Ampar
4) Sungai Enau, Kecamatan Kuala Mandor

B
5) Sungai Bemban, Kecamatan Kubu
6) Sungai Selamat, Kecamatan Kubu
7) Sungai Terus, Kecamatan Kubu
8) Sungai Ambawang Kuala, Kecamatan

Sungai Ambawang
9) Sungai Kuala, Kecamatan Sungai

Ambawang
10) Sungai Malaya, Kecamatan

Sungaiambawang
11) Sungai Terus, Kecamatan Kakap
12) Sungai Belidak, Kecamatan Kakap
13) Sungai Itik, Kecamatan Kakap
14) Sungai Kakap, Kecamatan Kakap
15) Sungai Kupah, Kecamatan Kakap
16) Sungai Rengas, Kecamatan Kakap
17) Sungaiambangah, Kecamatan Sungai

Raya
18) Sungaiasam, Kecamatan Sungai Raya
19) Sungaibulan, Kecamatan Sungai Raya
20) Sungairaya, Kecamatan Sungai Raya
21) Sungairaya Dalam, Kecamatan Sungai

Raya
22) Sungai Deras, Kecamatan Teluk Pakedai
23) Sungai Nibung, Kecamatan Teluk Pakedai
24) Sungai Nipah, Kecamatan Teluk Pakedai
25) Sungai Dungun, Kecamatan Terentang
26) Sungai Radak Dua, Kecamatan Terentang
27) Sungai Radak Satu, Kecamatan Terentang

1.6 Muara
Muara merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud:

1) Muara Baru, Kecamatan Sungai Raya
2) Muara Tiga, Kecamatan Batu Ampar
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1.7 Gunung
Gunug merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud Gunungtamang, Kecamatan Sungai
Raya.

1.8 Parit
Parit merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud: Parit Dalam, Kecamatan Sungai
Raya.

1.9 Selat
Selat merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud Selat Remis Kecamatan Teluk
Pakedai.

1.10  Laut
Laut merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud Sepuk Laut, Kecamatan Sungai
Kakap.

1.11  Tasik
Tasik merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud Tasik Malaya, Kecamatan Sungai
Kakap.

1.12  Kali
Kali merupakan jenis wilayah geografi yang

menjadi dasar nama desa/kelurahan Kabupaten
Kubu, Provinsi Kalimantan Barat. Desa/kelurahan
yang dimaksud Kalibandung, Kecamatan Sungai
Raya.

2. Ketepatan Penulis Nama Desa/Kelurahan
menurut Ejaan Kekinian

Hanya Kecamatan Sungai Raya yang
menggunakan ejaan kekinian atas nama desa/

kelurahan. Nama desa/kelurahan yang
menggunakan nama geografis penulisan disatukan
dengan nama, jika tulis terpisah bermakna nama
geografi yang bukan nama wilayah administasi.
Nama-nama desa/kelurahan yang penulisannya
mengikuti ejaan kekinian adalah:

1) Sungaiambangah
2) Sungaiasam
3) Sungaibulan
4) Sungairaya
5) Sungairaya Dalam

DISKUSI
Kajian tentang penamaan wilayah administrasi

seperti desa/kelurahan merupakan peristiwa bahasa
yang bersifat arbitrer. Maksudnya, suatu penamaan
terjadi secara konvensional. Penamaan nama
konvensional ini menghasilkan nama yang dapat
dibedakan menurut perspektif waktu yakni masa
lalu dan masa mendatang. Nama-nama desa/
kelurahan dominan termasuk dalam. Desa
Sungaibulan dan Desa Sungairaya memiliki
perspektif waktu yang berbeda. Desa Sungaibulan
mengacu kepada waktu lalu yang diduga penamaan
itu terkait dengan terang bulan. Akan tetapi,
penamaan Desa Sungairaya mengacu kepada masa
yang akan datang yang juga berbasis doa.
Diperkirakan komunitas setempat menamakannya
karena berharap menjadi teman yang jaya, makmur,
dan atau sentosa.

Banyak memang di negeri ini nama wilayah
administrasi menggunakan nama geografi. Oleh
sebab itu, sebagai nama wilayah yang memiliki
pemimpin, nama itu ditulis menyatu dengan kata
geografis seperti contoh di bawah ini.

1) Gunungsitoli
2) Bukittinggi
3) Tanjungpandan
4) Tasikmalaya
5) Gunungkidul

SIMPULAN
Pertama, jenis nama geografi yang menjadi

bagian nama administrasi desa/kelurahan di
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat
adalah:
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